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RINGKASAN 

PERAN SINERGI SRIWIJAYA PEDULI DALAM PROGRAM FREE 
FOOD CAR DI KOTA PALEMBANG 

Penelitian ini berfokus untuk mengetahui peran yang dilakukan oleh Sinergi 
Sriwijaya Peduli dalam menjalankan program free food car di Palembang. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana kontribusi yang dilakukan 
oleh Sinergi Sriwijaya Peduli dalam menjalankan program free food car yang 
dilakukan di Kota Palembang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
penelitian kualitatif deskriptif. Teori yang digunakan adalah teori peran dari 
David Berry (Wirutomo, 1981). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sinergi 
Sriwijaya Peduli berperan dalam berbagi makanan gratis kepada masyarakat yang 
membutuhkan dan membangun jaringan sosial baik dengan organisasi lainnya 
maupun dengan masyarakat penerima manfaat dari program free food car. Faktor 
pendukung Sinergi Sriwijaya Peduli dalam menjalankan program free food car  
yaitu mempunyai sumber daya manusia yang cukup banyak, adanya donatur tetap, 
adanya kolaborasi, peralatan yang memadai, dan para penerima manfaat yang 
kooperatif. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu dana yang belum mencukupi  
dan cuaca yang tidak menentu. 

Kata kunci: Peran, Sinergi Sriwijaya Peduli, Free Food Car  
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SUMMARY 

THE ROLE OF SRIWIJAYA CARE SYNERGY IN THE FREE FOOD CAR 
PROGRAM IN PALEMBANG CITY 

This research focuses on finding out the role played by Sinergi Sriwijaya Peduli 
in running the free food car program in Palembang. This research aims to 
measure the extent of the contribution made by Sinergi Sriwijaya Peduli in 
carrying out the free food car program in Palembang City. The research method 
used is a descriptive qualitative research method. The theory used is the role 
theory of David Berry (Wirutomo, 1981). The research results show that Sinergi 
Sriwijaya Peduli plays a role in sharing free food with people in need and 
building social networks both with other organizations and with people who 
receive benefits from the free food car program. The supporting factors for 
Sinergi Sriwijaya Peduli in running the free food car program are having 
sufficient human resources, permanent donors, collaboration, adequate 
equipment, and cooperative beneficiaries. Meanwhile, the inhibiting factors are 
insufficient funds and uncertain weather. 

Keywords: Role, Sinerg Sriwijaya Peduli, Free Food Car 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu permasalahan besar yang dihadapi dunia, termasuk Indonesia 

adalah kelaparan. Masih banyak masyarakat Indonesia yang belum bisa 

memenuhi kebutuhan pangannya secara layak. Pangan menjadi salah satu 

kebutuhan dasar bagi manusia yang harus dipenuhi untuk keberlangsungan 

hidupnya. Dengan mengkonsumsi pangan yang cukup dan gizi yang seimbang 

dapat meningkatkan kualitas hidup dan menjadi elemen yang sangat penting bagi 

berkelanjutan suatu negara. Oleh karena itu pangan menjadi kebutuhan yang 

paling dasar yang harus dipenuhi. Tidak heran jika kebutuhan pangan menjadi 

persoalan penting yang dibahas setiap negara dunia.  

Berdasarkan organisasi pangan dunia yaitu Food and Agriculture (FAO), 

menganjurkan orang dewasa rata-rata harus mengonsumsi minimal 1.800 kilo 

kalori per hari. Namun tidak semua orang dapat memenuhi kebutuhan kalori yang 

dibutuhkan tubuh yang akhirnya menjadi masalah pada kebutuhan pangan yang 

dapat berakibat pada kelaparan dan kekurangan gizi. Setelah sempat melemah 

selama dua tahun awal pandemi, kini pada tahun 2022 ketahanan pangan di 

Indonesia menguat kembali. Pada tahun 2022, indeks ketahanan pangan di 

Indonesia menurut Global Food Security Index (GFSI) mencapai di level 60,2 

yang berarti mengalami peningkatan dari tahun 2020-2021. Meski mengalami 

peningkatan, tetapi ketahanan pangan di Indonesia masih berada di bawah indeks 

rata-rata global yaitu 62,2 dan lebih rendah dibanding indeks rata-rata di Asia 

Pasifik yaitu 63,4. Ada empat indikator Indeks ketahanan pangan GFSI 2022 yaitu 

keterjangkauan harga pangan (affordability), ketersediaan pasokan (availability), 

kualitas nutrisi (quality and safety), serta keberlanjutan dan adaptasi 

(sustainability and adaptation). Pada indikator keberlanjutan dan adaptasi, GFSI 

menilai kebijakan negara dalam beradaptasi dengan perubahan iklim, 

pemeliharaan lingkungan, hingga manajemen kebencanaan bisa berdampak 

terhadap keamanan persediaan pangan. Hasil penilaian seluruh indikator tersebut 
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diperlihatkan dalam skor berskala 0-100. Semakin tinggi skornya, maka semakin 

baik pula kondisi ketahanan pangan tersebut. 

Dibandingkan dengan negara lain, GFSI menilai secara umum bahwa harga 

pangan di Indonesia ini cukup terjangkau, yang dimana dapat kita lihat dari skor 

affordability Indonesia yang mencapai 81,4, cukup jauh di atas rata-rata Asia 

Pasifik yang skornya 73,4. Meski begitu, ketersediaan pasokan pangan Indonesia 

masih dinilai kurang baik karena masih berada pada skor 50,9. Kualitas nutrisi 

juga hanya mendapat skor 56,2, sedangkan keberlanjutan dan adaptasi skornya 

46,3. Dari ketiga indikator tersebutlah yang dapat memperlihatkan bahwa 

ketahanan Indonesia lebih buruk dibanding rata-rata negara Asia Pasifik (Ahdiat, 

2022).  

Tabel 1.1 
Prevalensi Ketidakcukupan Konsumsi Pangan (Persen) 

 

Provinsi 
Prevalensi Ketidakcukupan Konsumsi Pangan 

2020 2021 2022 

Indonesia 8,34 8,49 10,21 

Sumatera Selatan 9,77 6,82 7,37 

Sumber: https://www.bps.go.id/  

Prevalensi ketidakcukupan konsumsi pangan adalah estimasi proporsi dari 

suatu populasi tertentu, yang dimana konsumsi energi biasanya sehari-hari dari 

makanan tidak cukup untuk memenuhi tingkat energi yang dibutuhkan oleh tubuh 

untuk hidup normal, aktif dan sehat, yang dinyatakan dalam bentuk prsentase. 

Sedangkan ketidakcukupan konsumsi pangan adalah kondisi dimana suatu 

individu secara regular mengkonsumsi makanan yang tidak cukup untuk 

memenuhi kebutuhan tubuhnya untuk menyediakan energi yang diperlukan agar 

hidup normal, aktif, dan sehat. 

Pada tabel diatas dapat kita ketahui bahwa pada tingkat nasional prevalensi 

ketidakcukupan konsumsi pangan di tiga tahun terakhir mengalami kenaikan, 

yaitu pada tahun 2020 dengan skor 8,34, kemudian pada tahun 2021 dengan skor 

8,49 dan 10,21 pada tahun 2022. Sedangkan untuk level provinsi mengalami 

ketidakstabilan, pada tahun 2020 dengan skor 9,77 kemudian pada tahun 2021 
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mengalami penurunan dengan skor 6,82 lalu di tahun 2022 mengalami kenaikan 

dengan skor 7,37.  

 

Tabel 1.2 
Prevalensi Penduduk Dengan Kerawanan Pangan Sedang Atau Berat, 

Berdasarkan Pada Skala Pengalaman Kerawanan Pangan (Persen) 
 

Prevalensi 

Prevalensi Penduduk Dengan Kerawanan Pangan 
Sedang Atau Berat, Berdasarkan Pada Skala 

Pengalaman Kerawanan Pangan 
2020 2021 2022 

Indonesia 5,12 4,79 4,85 

Sumatera Selatan 6,87 5,15 4,59 

Sumber: https://www.bps.go.id/ 

 

Sedangkan untuk prevalensi penduduk dengan kerawanan pangan sedang 

atau berat berdasarkan pada skala pengalaman kerawanan pangan pada level 

nasional dengan skor 5,12 di tahun 2020, kemudian mengalami penurunan di 

tahun 2021 menjadi 4,79 dan mengalami kenaikan lagi pada tahun 2022 dengan 

skor 4,85. Sementara itu untuk level provinsi pada tiga tahun terakhir mengalami 

penurunan yaitu pada tahun 2020 dengan skor 6,87, kemudian pada tahun 2021 

dengan skor 5,15 dan 4,59 pada tahun 2022. 

Pada indikator ini persentase populasi individu secara nasional yang 

mempunyai pengalaman atau menghadapi tingkat kerawanan pangan sedang atau 

parah diukur paling tidak satu kali dalam satu tahun terakhir. Skala pengalaman 

ini beralih dari ketidakmampuan untuk memperoleh makanan dalam jumlah yang 

cukup, ketidakmampuan untuk mengkonsumsi makanan yang berkualitas dan 

beragam, terpaksa untuk mengurangi porsi makan atau frekuensi makan dalam 

sehari, hingga merasa lapar berlebihan karena tidak memperoleh makanan sama 

sekali. Dengan metode statistik tertentu, skala ini memungkinkan untuk 

menganalisa prevalensi kerawanan pangan secara konsisten antar negara. Tingkat 

keparahan kondisi kerawanan pangan yang diukur melalui skala ini dapat 

langsung menggambarkan ketidakmampuan rumah tangga atau individu dalam 

mengakses makanan yang dibutuhkan secara reguler. 
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Berdasarkan data-data tersebut menunjukkan bahwa Indonesia masih harus 

meningkatkan jumlah dan kualitas pangan dengan meningkatkan keragaman 

pangan dan standar gizi yang cukup untuk kebutuhan setiap rumah tangga. 

Ketahanan pangan suatu bangsa akan berpengaruh pada kualitas Sumber Daya 

Manusia (SDM) di masa mendatang, sebab konsumsi makanan yang tidak 

berkualitas akan mempengaruhi gizi anak-anak khususnya pada balita. Hal 

tersebut dapat mengakibatkan stunting dan dapat mempengaruhi kondisi fisik 

bangsa Indonesia ke depan. Stunting tidak hanya dapat mempengaruhi tinggi 

badan balita (badan menjadi pendek dan sangat pendek) saja, namun juga dapat 

mempengaruhi mental, emosional dan perkembangan otak. Beberapa studi 

mengatakan bahwa anak Stunting memiliki resiko lebih besar untuk terkena 

penyakit menular (Irhamsyah, 2019). 

Adapun upaya-upaya yang dapat dilakukan dalam perbaikan gizi pada 

masyarakat seperti: 1) melakukan sosialisasi manfaat pola konsumsi pangan yang 

beragam, bergizi seimbang, dan aman untuk hidup sehat, aktif, dan produktif, 2) 

penguatan pelaksanan dan pengawasan regulasi dan standar gizi dan keamanan 

pangan, 3) peningkatan jangkauan dan kualitas layanan kesehatan masyarakat, 4) 

penyaluran bantuan pangan bagi masyarakat rawan pangan kronis (berpendapatan 

rendah) dan transien (darurat bencana), dan masih banyak lagi. 

 Namun untuk menyelesaikan permasalahan kelaparan, tidak lepas dari 

partisipasi dari seluruh elemen. Selain pemerintah, Organisasi Internasional Non-

Pemerintah, dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), peran masyarakat dan 

pemuda suatu negara juga sangat berperan penting dalam mengurangi masalah 

sosial seperti kemiskinan. Pemuda tidak hanya menjadi target atau penerima 

manfaat saja, melainkan juga sebagai subjek atau pelaku utama dalam 

pembangunan, sehingga peran Pemuda sangatlah penting terhadap pembangunan 

bangsa. Sejarah sudah memperlihatkan bahwa pemuda Indonesia menjadi kunci 

utama lahirnya NKRI melalui deklarasi Sumpah Pemuda pada 28 Oktober 1928 

yang menjadi momentum bersatunya kekuatan pemuda dari seluruh Nusantara 

untuk memperjuangkan kemerdekaan. 

Seperti yang dilakukan oleh pemuda yang tergabung dalam Lembaga 

Swadaya Masyarakat (LSM) Sinergi Sriwijaya Peduli. Organisasi yang didirikan 
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pada 24 Mei 2016 oleh para aktivis mahasiswa penggiat sosial kemasyarakatan 

yang dihadirkan untuk menjadi sebuah lembaga yang mengelola dan 

memberdayakan masyarakat. Organisasi ini dilahirkan untuk menjadi  lembaga 

sosial kemanusiaan khususnya di Sumatera Selatan, dimana terdapat potensi yang 

sangat besar di dana zakat dan dana sosialnya serta berbagai program kerja yang 

dibuat dengan pendekatan parameter SDGs. Selain itu juga sudah memiliki 

legalitas sebagai yayasan yang disahkan secara resmi oleh SK Kemenkumham 

dengan No AHU-0023124.AH.01.12.Tahun 2018, memperoleh izin operasional 

sebagai  Member Forum Zakat dan juga sebagai jejaring Lembaga Filantropi di 

Indonesia, sehingga legalitas ini menjadi awalan yang baik karena Sinergi 

Sriwijaya Peduli kelak akan menjadi lembaga filantropi tingkat Provinsi Sumatera 

Selatan. Pada umumnya para penggerak yang tergabung di Sinergi Sriwijaya 

Peduli merupakan pemuda mahasiswa juga juga alumni dari beberapa universitas 

di Sumatera Selatan. 

Sinergi Sriwijaya Peduli memiliki 2 jenis program kerja, yaitu populis dan 

strategis. Program populis adalah program yang dilaksanakan secara rutin. 

Sedangkan program strategis adalah program kerja yang membutuhkan biaya 

besar. Untuk program free food car termasuk kedalam program jenis populis yang 

dilakukan satu kali dalam dua minggu. Untuk pelaksanaan kegiatannya diperlukan 

survey terlebih dahulu untuk mengetahui bagaimana keadaan masyarakatnya yang 

memiliki kriteria yang telah ditentukan untuk mendapatkan makan gratis. Seperti 

para pejuang nafkah jalanan, dhuafa, yatim, dan prasejahtera yang biasanya 

berada di daerah-daerah pinggiran kota. 

Free food car merupakan salah satu program yang ada di Sinergi Sriwijaya 

Peduli yang menyuplai makanan yang bergizi secara gratis untuk kaum dhuafa 

dengan konsep prasmanan. Program ini diharapkan supaya Masyarakat yang 

membutuhkan dapat merasakan makanan yang layak, selain itu dengan adanya 

pogram ini juga dapat membantu masyarakat pra sejahtera agar dapat 

menyisihkan sebagian hasil kerjanya. Program ini juga dapat memberikan 

kesempataan bagi para dermawan untuk dapat berbagi dengan target yang tepat 

(SSPeduli, 2017). 
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Secara khusus, penelitian ini berfokus pada peran yang dilakukan oleh 

Sinergi Sriwijaya Peduli dalam melaksanakan program free food car di Kota 

Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran Sinergi Sriwijaya Peduli dalam program Free Food Car? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Sinergi Sriwijaya Peduli dalam 

menjalankan program Free Food Car?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui peran Sinergi Sriwijaya Peduli dalam program Free 

Food Car. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui peran Sinergi Sriwijaya Peduli dalam program Free Food Car. 

2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam Sinergi Sriwijaya Peduli 

dalam menjalankan program Free Food Car. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1     Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan akademis dan 

bermanfaat dalam menambah literatur Sosiologi. 

1.4.2     Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis yang dapat diambil melalui penelitian ini, yaitu : 

1. Penelitian ini dapat memberikan informasi bahwa betapa pentingnya peran 

Sinergi Sriwijaya Peduli dalam menjalankan program Free Food Car 

khususnya bagi pemuda Sinergi Sriwijaya Peduli. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi pembuat kebijakan, 

pekerja sosial, serta para praktisi pengembangan masyarakat terkait peranan, 

hambatan dan keberhasilan yang dicapai oleh Sinergi Sriwijaya Peduli dalam 

pelaksanaan program free food car. 
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